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Kata Kunci: terbukti meningkatkan kualitas belajar siswa di Sekolah Dasar Islam. Dalam
Model pembelajaran, penelitian ini peneliti menggunakan metode meta analisis untuk merangkum
Discovery learning, hasil dari berbagai penelitian dengan mengkaji literatur yang digunakan
Kualitas belajar. peneliti yaitu lima data penggunaan model pembelajaran Discovery Learning

yang dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi Kemenristek Dikti. Hasil
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran discovery learning
dalam meningkatkan kualitas belajar siswa Sekolah Dasar Islam sangat baik
untuk digunakan terutama untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Oleh
karena itu, penerapan model pembelajaran discovery learning ini di masukkan
ke dalam rencana pembelajaran yang dibuat guru sehingga memiliki dampak
pada peningkatan kualitas belajar siswa.

ABSTRACT
Keywords: The use of the discovery learning learning model in Islamic Elementary
Learning model, Schools used by teachers really helps students in improving the quality of
Discovery learning, student learning. Teachers are required to be able to apply a learning model
Quality of learning. so that the learning process runs easily. Thus, the researcher wrote this article

with the aim of providing references regarding learning models which in their
use have been proven to improve the quality of student learning in Islamic
Elementary Schools. In this research, researchers used a meta-analysis
method to summarize the results of various studies by reviewing the literature
used by researchers, namely five data on the use of the Discovery Learning
learning model published in national journals accredited by the Ministry of
Research, Technology and Higher Education. The results of this research are
that the use of the discovery learning model in improving the quality of
learning for Islamic Elementary School students is very good to use, especially
for improving the quality of student learning. Therefore, the application of the
discovery learning model is included in the learning plans made by the teacher
so that it has an impact on improving the quality of student learning.
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Pendahuluan

Dalam pendidikan saat ini, guru harus bekerja ekstra untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini berkaitan dengan bagaimana guru mengkomunikasikan
pembelajaran kepada siswa. Guru dapat menyampaikan materi dengan
menggunakan berbagai model, pendekatan, dan strategi yang dapat digunakan
untuk merancang pembelajaran (Yuliana, 2018).

Sistem pendidikan nasional Indonesia berakar pada kebinekaan yang satu atau
Bhineka Tunggal Ika. Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Kehidupan bangsa yang cerdas adalah kehidupan bangsa
dalam segala sektornya, politik, ekonomi, dan yang paling utama adalah
pendidikan. Pendidikan menjadi sarana utama dalam kehidupan manusia untuk
memperoleh pengalaman hidup yang berharga karena dalam prosesnya, manusia
di bimbing untuk memperoleh ilmu dan kepribadian yang cakap (Lase, dkk, 2022).
Pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
No.20 tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan sipiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Belajar merupakan suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang Mollah, Hikmah, Sa’diyah,
Sembiring, & Zulkifli, 2023). Perubahan hasil proses belajar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotor. Kegiatan
pembelajaran memerlukan keaktifan belajar yakni dengan partisipasi kolaboratif
antara guru dan siswa. Keaktifan belajar merupakan kegiatan atau kesibukan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah yang
menunjang keberhasilan siswa (Ulun, 2013). Jadi keaktifan belajar adalah upaya
siswa dalam mengembangkan potensi diri melalui serangkaian proses kegiatan
belajar, baik pembelajaran secara tatap muka maupun pembelajaran secara daring
untuk mencapai tujuan belajar (Prasetyo & Abduh, 2021).

Tujuan pendidikan dapat tercapai jika kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik
dan lancar. Seseorang dikatakan belajar jika dalam diri orang tersebut terjadi suatu
aktifitas dengan lingkungannya yang mengakibatkan perubahan tingkah laku dan
terjadi relatif lama. Dengan adanya kegiatan pembelajaran ini diharapkan dapat
meningkatnya prestasi belajar siswa (Fajri, 2019).

Model Discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Sedangkan menurut
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Effendi (2012) Discovery learning merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam pemecahan masalah untuk pengembangan pengetahuan dan
ketrampilan (Yuliana, 2018).

Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang tidak asing lagi.
Discovery learning merupakan metode memahami konsep, arti, dan hubungan,
melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan
(Handayani, S., Fazalani, R., Mayanti, E., & Pertiwi, S. 2023). Discovery learning
adalah strategi pembelajaran yang cenderung meminta siswa untuk melakukan
observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari
hasil tindakan ilmiah tersebut (Kristin, 2016).

Terkait dengan pemanfaatan model, pendekatan dan strategi yang ada sebagai
yang memiliki pengaruh cukup besar pada peningkatan hasil belajar siswa. Maka
peneliti melalukan penelitian terhadap model pembelajaran discovery learning
karena penemuan sendiri yang dilakukan oleh siswa terkadang memberikan
persepsi yang berbeda. Penelitian dilakukan dengan penelitian meta analisis yang
mengumpulkan data dari berbagai penelitian lain kemudian disimpulkan apakah
model discovery learning dapat meningkatkan kualitas belajar siswa (Sa’diyah,
Chairul Anwar, Muwahidah Nurhasanah, Ida Aflaha, D. S., & Handayani, S. 2023).

Dalam penerapan model discovery learning terdiri dari enam langkah utama : (1)
Stimulation, memulai kegiatan proses mengajar belajar dengan mengajukan
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah
pada persiapan peecahan masalah, (2) Problem statement (pernyataan/identifikasi
masalah), yakni memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran,
kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban
sementara atas pertanyaan masalah), (3) Data collection (pengumpulan data),
memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi
sebanyakbanyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis, (4) Data processing (pengolahan data), mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh para siswa melalui diskusi, observasi, dan sebagainya lalu
ditafsirkan, (5) Verification (pembuktian), yakni melakukan pemeriksaan secara
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dihubungkan dengan hasil data processing, (6) Generalization (generalisasi),
menarik sebuah simpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi
(Syah dalam Prasetyo & Abduh, 2021).
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Model discovery learning ini, siswa diajak untuk menemukan sendiri apa yang
dipelajari kemudian mengkonstruk pengetahuan itu dengan memahami maknanya
(Rahman, M. ., Santoso, R. ., Nurhayati, N., Fazalani, R. ., & Alfiyanto, A. 2023).
Dalam model ini guru hanya sebagai fasilitator. Ciri utama dari model discovery
learning adalah; 1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan; 2) berpusat pada siswa; 3)
kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah
ada. Menurut Wicaksono, dkk (2015) “Discovery learning bermanfaat dalam; 1)
peningkatan potensi intelektual siswa; 2) perpindahan dari pemberian reward
ekstrinsik ke intrinsik; 3) pembelajaran menyeluruh melalui proses menemukan; 4)
alat untuk melatih memori”. Menurut Puspita dkk (2016) bahwa model
pembelajaran Discovery Learning menekankan pentingnya pemahaman suatu
konsep melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran ini menekankan pada pembentukan pengetahuan siswa dari
pengalaman selama pembelajaran. Penerapan model discovery learning dalam
pembelajaran diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar sehingga prestasi
belajar siswa menjadi lebih meningkat, khusunya siswa SD (Fajri, 2019).

Untuk penelitian ini, peneliti mengekstraksi data dari sumber berbeda dari
penelitian yang dilakukan sebelumnya.

Dari data tersebut, peneliti kemudian menarik kesimpulan berdasarkan
temuannya. Kesimpulan tersebut menunjukkan apakah penggunaan model
Discovery Learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran.

Metode

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode meta analisis untuk
merangkum hasil dari berbagai penelitian dengan mengkaji literatur yang
digunakan peneliti yaitu lima data penggunaan model pembelajaran Discovery
Learning yang dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi Kemenristek Dikti.
Beberapa temuan tersebut berasal dari kumpulan data penelitian yang
dipublikasikan di jurnal dari berbagai sumber yang mencakup seluruh Indonesia,
dan peneliti tidak fokus pada satu wilayah saja, peneliti ingin memberikan bahan
referensi penggunaan model yang tersedia secara nasional di Sekolah Dasar Islam.

Data ini dikumpulkan melalui survei di jurnal nasional dengan menggunakan kata
kunci pengumpulan data sebagai berikut: penggunaan model pembelajaran
discovery learning dalam meningkatkan kualitas belajar siswa. Data yang terkumpul
akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dari
sekian banyak sumber, dipilihlah sumber-sumber yang sesuai dengan argumentasi
yang peneliti sampaikan dalam artikel ini. Sumber yang dipilih peneliti memuat
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hasil yang diperoleh dalam bentuk kuantitatif untuk mengukur tingkat dampak
penggunaan model Discovery Learning di Sekolah Dasar Islam.

Hasil dan Pembahasan

Ada lima data yang diperoleh oleh peneliti dari jurnal nasional terkait penggunaan
model discovery learning dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penerapan Discovery Learning

Nama Judul Tahun Hasil

Agus Peningkatan Hasil Belajar 2013 1) langkah-langkah  pembelajaran  yang
Supriyadi, Metode Discovery dilaksanakan pada penelitian ini adalah
Zainuddin. Pembelajaran IPA Kelas IV memaparkan materi, menjelaskan metode
Parijo. SDN 03 Sungai Ambawang pembelajaran, membentuk kelompok, memberi

Kubu Raya oleh Agus
Supriyadi yang dilakukan di
kelas IV SDN 03 Sungai

Ambawang Kubu Raya
Asali Lase & Penerapan Model 2022
Fasri Inhaler Pembelajaran Discovery
Ndruru Inquiry Dalam Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa
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tugas dan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab yang selanjutnya dilaksanakan pada
2 siklus kegiatan. Berdasarkan hasil obsevasi
diketahui bahwa pada siklus 1 sebagian besar
kegiatan telah dilaksanakan oleh guru dalam
kegiatan-kegiatan =~ pembelajarannya  yaitu
sebesar 65 % setelah siklus II seluruh
pelaksanaan kegiatan pembelajaran telah dapat
dilaksanakan oleh guru pada pembelajaran
bentuk daun dan fungsinya dengan metode
discovery learning dapat meningkat menjadi 100
%. 2) bedasarkan data penelitian yang berasal
dari hasil obsevasi diketahui bahwa sebagian
besar hasil belajar siswa dalam pembelajaran
bentuk daun dan fungsinya dengan metode
discovery learning pada siswa kelas IV pada
siklus I hanya mampu mencapai 65,55% dari
aktivitas positif dan terjadi peningkatan setelah
siklus II menjadi sebesar 75,55%. 3) penerapan
metode discovery learning pada pembelajaran
bentuk daun dan fungsinya pada siswa kelas IV
di Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai Ambawang
diketahui sudah sangat efektif dan tepat hal ini
ditunjukan dai rata-rata nilai evaluasi belajar
siswa pada siklus I adalah sebesar 78,72 dan
terjadi peningkatan setelah adanya perbaikan
pembelajaran pada siklus Il menjadi 97,76.

: 1). Pada siklus I (pertama), kemampuan guru
dalam  menerapkan model pembelajaran
discovery inquiry mencapai rata-rata 62.49%
kategori cukup. Sedangkan pada siklus II (dua)
mencapai rata-rata 87.49% kategori kuat, 2).
Pada siklus I (Pertama) keaktifan siswa selama
proses pembelajaran mencapai ratarata 60.47%
dan masih kategori cukup.

Sedangkan pada siklus II (dua) mencapai rata-
rata 85.04% kategori kuat, 3). Pada siklus I
(pertama) hasil belajar siswa mencapai rata-rata
68.38 (lampiran 14) sedangkan pada siklus II
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Nama Judul Tahun Hasil
(dua) peningkatan hasil belajar siswa mencapai
rata-rata 82.31. Persentase ketuntasan pada
siklus I (pertama) mencapai rata-rata 61.53%,
persentase tersebut masih belum mencapai
target yakni 75%. Setelah pelaksanaan siklus II
(dua) persentase ketuntasan mencapai rata-rata
88.46%, 4). Rata-rata hasil refleksi pada siklus I
mencapai 63.78% dan pada siklus II mencapai

84.94%, 5). Temuan dalam penelitian ini sejalan
dengan teori yang mendasarinya, dan 6). Model
pembelajaran  discovery  inquiry  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di

SMP Negeri 3 Botomuzoi.
Nabila Penggunaan Model 2018 Penerapan model discovery learning sangat
Yuliana Pembelajaran Discovery membantu dalam upaya guru meningkatkan
Learning Dalam Peningkatan hasil belajar siswa. Tidak hanya itu model ini
Hasil Belajar Siswa Di juga membantu dalam meningkatkan keaktifan
Sekolah Dasar guru dan siswa, kepercayaan diri siswa, dan

kemampuan bekerja mandiri dalam pemecahan
masalah. Selain itu model ini tidak hanya dapat
diterapkan di sekolah dasar melainkan juga di
tingkat pendidikan yang lebih tinggi yaitu
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah

Menengah Atas (SMA).
Firosalia Analisis Model Pembelajaran 2016 Berdasarkan hasil analisis ternyata model
Kristin Discovery Learning dalam pembelajaran  discovery learning mampu
Meningkatkan Hasil Belajar meningkatkan hasil belajar siswa mulai dari
Siswa SD yang terendah 9% sampai yang tertinggi 27%

dengan rata-rata 17.8%.
Apri Dwi Peningkatan Keaktifan 2021 Pra siklus menunjukkan bahwa hasil rata-rata
Prasetyo & Belajar Melalui ~ Model keaktifan siswa sebesar 41.53%, sedangkan pada
Muhammad Discovery  Learning  Di siklus I memperoleh persentase 60.91% dan
Abduh Sekolah Dasar meningkat sebesar 82.89% pada siklus IL

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model discovery learning dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema
perkembangan teknologi.

Jurnal dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Metode Discovery Pembelajaran
IPA Kelas IV SDN 03 Sungai Ambawang Kubu Raya oleh Agus Supriyadi yang
dilakukan di kelas IV SDN 03 Sungai Ambawang Kubu Raya” dengan jumlah siswa
sebanyak 27 orang. Metode yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Dari penelitian didapatkan hasil yaitu
diketahui bahwa guru sudah cukup baik dalam melaksankan pembelajaran yaitu
dengan nilai 75, dari uraian tersebut bahwa guru sudah cukup baik dalam
menerapkan pembelajaran sesuai RPP yang telah ditentukan pada pembelajaran
yang dilaksankan khsusnya pada pembelajaran bentuk daun dan fungsinya melalui
metode penemuan (discovery) Berdasarkan data tersebut diatas diketahui bahwa
secara keseluruhanr kegitan pembelajaran telah dilaksanakan oleh guru dalam
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kegitan pembelajaran IPA materi bentuk daun dan fungsinya melalui metode
penemuan (discovery) yaitu sebesar 100 % Berdasarkan data tersebut diketahui
bahwa sebagian besar kegiatan telah dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan
pembeljarannya yaitu pada pembelajaran bentuk daundan fungsinya dengan
metode penemuan (discovery learning) yaitu sebesar 97.76 %.

Dari data siklus II diperoleh bahwa dari siklus II dan seterusnya guru sangat baik
dalam melaksanakan pembelajaran yang ditunjukkan dengan skor 95. Dari uraian
tersebut terlihat bahwa guru selalu melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang
telah ditentukan dalam pembelajaran yang dilakukan, terutama pada pembelajaran
tentang bentuk daun dan fungsinya. Kami menggunakan metode pembelajaran
penemuan untuk pembelajaran pra-pelatihan dan akhir.

Jurnal dengan judul ‘Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar”. Metode meta analisis yang
merupakan salah satu upaya merangkum berbagai hasil penelitian dengan studi
dokumen 6 data terkait penggunaan model pembelajaran discovery learning yang
dipublikasikan di jurnal nasional. Dari penelitian yang dilakukan terbukti bahwa
model discovery learning mampu membantu meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran dengan siswa menemukan informasi sendiri sehingga
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa baik di Sekolah Dasar maupun
jenjang pendidikan di atasnya.

Penerapan model discovery learning sangat membantu dalam upaya guru
meningkatkan hasil belajar siswa. Tidak hanya itu model ini juga membantu dalam
meningkatkan keaktifan guru dan siswa, kepercayaan diri siswa, dan kemampuan
bekerja mandiri dalam pemecahan masalah. Selain itu model ini tidak hanya dapat
diterapkan di sekolah dasar melainkan juga di tingkat pendidikan yang lebih tinggi
yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Jurnal selanjutnya dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Inquiry
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, tes hasil
belajar, dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIII semester genap
SMP Negeri 3 Botomozoi dengan jumlah siswa 26 orang. Hasil penelitian adalah
sebagai berikut (1). Pada siklus I observasi responden guru mencapai 62.49% dalam
kategori sangat baik, sedangkan pada siklus II ratarata 87,49% dalam kategori
sangat baik. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I rata-rata 60.46% dalam
kategori cukup, dan pada siklus II rata-rata 85.04% tergolong baik, (2). Pada siklus
I rata-rata hasil belajar siswa sebesar 68.47 cukup baik, sedangkan pada siklus II
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 83.94, cukup baik, dan (3). Persentase
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ketuntasan belajar siswa pada siklus I adalah 61.53%, sedangkan persentase
ketuntasan pada siklus II adalah 100%.

Judul jurnal selanjutnya “Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD”. Penelitian ini menggunakan metode meta
analisis. Penelitian diawali dengan cara merumuskan masalah penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan menelusur hasil penelitian yang relevan untuk
dianalis. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri jurnal elektronik
melalui Google Cendikia dan studi dokumentasi di perpustakaan. Dari
penelusuran itu diperoleh sumber data penelitian dari tiga skripsi mahasiswa dan
dua jurnal. Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif. Berdasarkan
hasil analisis ternyata model pembelajaran discovery learning mampu meningkatkan
hasil belajar siswa mulai dari yang terendah 9% sampai yang tertinggi 27% dengan
rata-rata 17,8%.

Penerapan model pembelajaran discovery learning telah dilakukan oleh para peneliti.
Hasil analisis meta menunjukkan bahwa model discovery learning mampu
meningkatkan hasil belajar siswa mulai dari yang terendah 9% sampai yang
tertinggi 27% dengan rata-rata 17,8%.

Jurnal selajutnya “Peningkatan Keaktifan Belajar Melalui Model Discovery Learning
Di Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan model discovery learning dengan
metode penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan
dalam dua pertemuan dengan empat tahap kegiatan yaitu, perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas III SD Negeri 3
Pandean dengan jumlah 35 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian pra siklus menunjukkan
bahwa hasil rata-rata keaktifan siswa sebesar 41,53%, sedangkan pada siklus I
memperoleh persentase 60,91% dan meningkat sebesar 82,89% pada siklus II.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model discovery learning
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema perkembangan teknologi.

Model pembelajaran discovery learning dengan sintaks pada tahap awal siswa diberi
stimulasi atau pemberian rangsangan, kemuadian siswa mengidentifikasi masalah,
mengupulkan data, setelah pengumpulan data siswa mengolah, kemudian siswa
melakukan pembuktian terhadap data yang di peroleh, dan pada tahap terakhir
siswa menarikan kesimpulan. Langkah-langkah model pembelajaran discovery
learning tersebut dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada muatan
pembelejaran tematik materi perkembangan teknologi kelas III SD Negeri 3
Pandean. Dari tindakan pra siklus ke siklus I dan ke siklus II. Persentase rata-rata
keaktifan belajar siswa pada pra siklus sebesar 41,53% dengan kategori “rendah”.
Pada siklus I persentase rata-rata keaktifan belajar siswa meningkat sebesar 60,91%
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berada pada kategori keaktifan siswa “sedang”. Sedangkan pada siklus II
persentase rata-rata keaktifan belajar siswa meningkat sebesar 82,89% berada pada
kategori keaktifan siswa “tinggi”. Dari hasil yang diperoleh pada tindakan siklus II
dapat dikatakan telah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning
dapat meningkatkan keaktifan belajar pada siswa kelas III tema perkembangan
teknologi di SD Negeri 3 Pandean Tahun Pelajaran 2020/2021.

Dari data penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
discovery learning dalam meningkatkan kualitas belajar siswa Sekolah Dasar Islam
sangat baik untuk digunakan terutama untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.
Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran discovery learning ini di masukkan
ke dalam rencana pembelajaran yang dibuat guru sehingga memiliki dampak pada
peningkatan kualitas belajar siswa.

Simpulan

Berdasarkan penelitian dari beberapa sumber yang di atas dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan
kualitas belajar siswa Sekolah Dasar Islam sangat baik untuk digunakan terutama
untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Oleh karena itu, penerapan model
pembelajaran discovery learning ini di masukkan ke dalam rencana pembelajaran
yang dibuat guru sehingga memiliki dampak pada peningkatan kualitas belajar
siswa.
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